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A. Latar Belakang Masalah

Peranan budaya suatu bangsa dapat terlihat darajikam peradaban
manusia. Suatu bangsa dapat dikatakan berbudayhileagzangsa tersebut
mempunyai kualitas sumber daya yang baik. Kualgamber daya manusia
adalah faktor penting dalam perkembangan suatu shangleh karena itu
peningkatan sumber daya manusia perlu dikembanggan bangsa Indonesia
dapat bersaing dalam pasar kerja global.

Sumber daya manusia yang kompeten dapat dilakukadalun
peningkatan pengetahuan dan keterampilan. Salahysag mendukung dalam
peningkatan sumber daya manusia ini adalah PeraidNasional sebagaimana
tercantum dalam UU Rl No. 20 tahun 2003 Sistem Rémh Nasional
(SISDIKNAS) Bab Il Pasal 3 tentang Fungsi dan TojiRgendidikan Nasional,

bahwa:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembanglamampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dafegka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnyengiopeserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepa#ianTiyang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifndia dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Rumusan tujuan Pendidikan Nasional di atas, diaahkuntuk
menghasilkan manusia-manusia pembangunan yang ma@miangun dirinya,
masyarakat serta bersama-sama bertanggung javeapeatdangunan bangsanya.

Implementasi dari Undang-Undang SISDIKNAS tersebpémerintah dan



lembaga masyarakat saat ini menyelenggarakan pkadidmelalui jalur

pendidikan formal (sekolah) dan pendidikan nonfdr(pandidikan luar sekolah)
serta pendidikan informal yang berlangsung di dakeiuarga dan lingkungan
masyarakat. Hal ini akan menjadi satu kesatuan yduly, saling mengisi dan
diharapkan dapat saling memperkaya secara poadd diri peserta didik.

Pendidikan formal merupakan pendidikan yang diggjarakan di sekolah
melalui kegiatan belajar mengajar secara berjerjamgoerkesinambungan, mulai
dari pendidikan dasar, pendidikan menengah danigigad tinggi. Pendidikan
menengah meliputi pendidikan umum dan pendidikgurian.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dalam pelaksanaambplajaran
memiliki tujuan masing-masing sesuai dengan keldmahlian. Tujuan SMK
Kelompok Pariwisata ialah menyiapkan tamatan yaag memasuki lapangan
kerja serta membuka lapangan kerja dalam lingkuphka&n Pariwisata,
khususnya Tata Boga. Upaya mencapai tujuan tersetaka SMK Kelompok
Pariwisata membekali peserta didik dengan sepesanglengetahuan dan
keterampilan yang diperoleh melalui kegiatan belajangajar.

Kegiatan belajar mengajar merupakan bagian pentatam proses
pendidikan, karena pada kegiatan belajar mengdan derjadi perubahan
perilaku positif yang telah direncanakan untuk nagac tujuan pembelajaran.
Tujuan belajar secara umum dapat dikelompokkanl&sdtiga kelompok tujuan
pendidikan, yaitu kemampuan kognitif, kemampuanktiéfedan kemampuan

psikomotor.



Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di SMKN K@&lompok
Pariwisata disesuaikan dengan program keahliagr&érokeahlian yang ada pada
SMK Kelompok Pariwisata tersebut meliputi lima Peog Keahlian, yaitu:
Program Keahlian Restoran, Program Keahlian PaBimggram Keahlian Hotel
dan Restoran, Program Keahlian Tata Busana danrdMnod<eahlian Tata
Kecantikan. Program Keahlian Restoran menyedialggumdah mata pelajaran
yang harus ditempuh oleh peserta didik, salah gatyaitu mata pelajaran lImu
Gizi.

Tujuan pokok lImu Gizi yang terdapat dalam kurikul8MK Kelompok
Pariwisata tahun 2004, yaitu peserta didik dihaaapknemiliki keterampilan
dalam mengidentifikasi persyaratan makanan berbggimngan umur. Tujuan
kurikulum akan tercapai apabila peserta didik tetedmpelajari materi llmu Gizi
yang diajarkan oleh guru.

Peserta didik yang telah belajar Ilmu Gizi seyoggamampu memilih
makanan dengan baik walaupun kenyataannya tidak semuatpedielik yang
telah belajar ilmu gizi dapat memilih makanan saatunya jenis fast food
dengan baik.

Uraian latar belakang masalah di atas, menarikabi@rh penulis untuk
melakukan penelitian, guna memperoleh informadiatem ilmu gizi yang dapat
menunjang kemampuan peserta didik dalam memililangdnfast food oleh
peserta didik kelas XI SMKN 9 Bandung. Masalahdakts menarik bagi penulis
untuk membahasnya dengan membatasi penelitianggdahaman peserta didik

yang berkaitan dengan kemampuan kognitif, kemampiektif dan kemampuan



psikomotor, selain itu masalah ini berhubungan darigmu yang sedang penulis
tempuh di Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Kelu&hgsusnya Program Studi

Pendidikan Tata Boga.

B. Pembatasan dan Perumusan Masalah
1. Pembatasan M asalah

lImu gizi merupakan salah satu mata pelajaran y@ndapat di SMK
Pariwisata. Tujuan pokok ilmu gizi yang tercantalalam kurikulum SMK
Kelompok Pariwisata tahun 2004, yaitu peserta didikharapkan dapat
mengaplikasikan ilmu gizi dalam kehidupan sehari-ha
Penelitian tentang pengaruh hasil belajar limu Gérhadap pemilihan
fast food oleh peserta didik kelas XI SMKN 9 Bandurakan lebih terarah jika
dibatasi permasalahannya karena keterbatasan wiakiaga, dan pengetahuan
penulis. Pernyataan ini selaras dengan pendapa@asBamita dan Sutedi
(1996:11), bahwa: “Pembatasan masalah dilakukamkumbiembatasi ruang
lingkup penelitian yang disesuaikan dengan kesameyy peneliti”. Pendapat di
atas dijadikan acuan oleh penulis dalam membatasalah penelitian pada:
1) Hasil Belajar llmu Gizi ditinjau dari:
a. Kemampuan kognitif mencakup pengertian ilmu giat gizi, fungsi zat
gizi, sumber zat gizi.
b. Kemampuan afektif mencakup pemilihan bahan makamatnk suatu
hidangan.
c. Kemampuan psikomotor mencakup keterampilan dalamilihe bahan

makanan dan hidangan yang sehat.



2) Pemilihan fast food (kategorifast food dalam penelitian ini antara laifried
chicken, French fries potatoes, soft drink, hamburger, pizza) yang baik dan
sehat seimbang oleh peserta didik kelas XI SMKBaAdung

3) Pengaruh hasil belajar ilmu gizi oleh peserta kdidelas XI SMKN 9

Bandung terhadap pemilihaiast food.

2. Perumusan M asalah

Perumusan masalah sangat diperlukan, karena dapatbeni arahan
kepada seluruh rencana dan langkah-langkah yargmplith dalam suatu
penelitian. Pernyataan ini sejalan dengan pendspag dikemukakan oleh
Sumanto (1995:17) bahwa: “Rumusan masalah memlaenbgran yang jelas
mengenai masalah yang terkandung di dalamnya, igakamemberi petunjuk
tentang mungkinnya mengumpulkan data guna menjapextanyaan dalam
rumusan tersebut”.

Rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkenbg@&san masalah
adalah “Bagaimana pengaruh hasil belajar ilmu @ehadap pemilihanfast
food oleh peserta didik kelas XI SMKN 9 Bandung ?”

Perumusan masalah tersebut dijadikan judul péelit yaitu:
PENGARUH HASIL BELAJAR ILMU GIZI TERHADAP PEMILIHAN FAST

FOOD OLEH PESERTA DIDIK KELAS XI SMKN 9 BANDUNG



C. Definisi Operasional

Definisi operasional dalam penelitian ini, dimakisail untuk menghindari
kesalahpahaman antara penulis dan pembaca dalamartiean istilah yang
terdapat pada judul penelitian, yaitu: PengaruhilHEedajar lImu Gizi Terhadap
Pemilihan Fast Food Oleh Peserta Didik Kelas XI SMKN 9 Bandung. Dedini
operasional dalam judul penelitian adalah:

1. Pengaruh Hasil Belagjar IImu Gizi

a. Pengertian pengaruh dalam Kamus Besar Bahasa kidofi®96:747) ialah
daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang,a)grahg ikut membentuk
watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.

b. Hasil Belajar menurut Hamalik (1995:48) adalaherlibahan tingkah laku
subyek yang meliputi kemampuan kognitif, afektifndpsikomotor dalam
situasi tertentu berkat pengalamannya berulanggtilan

c. Pengertian ilmu gizi diungkapkan Moehji (1999:2)akh: “Suatu cabang
pengetahuan yang khusus mempelajari hubungan amtakanan yang di
makan dan kesehatan tubuh”.

Pengertian Pengaruh hasil belajar ilmu gizi yanghatdisud dalam
penelitian ini mengacu pada pengertian pengaruandd{amus Besar Bahasa
Indonesia, hasil belajar menurut pengertian Hamdhk ilmu gizi menurut
Moehji sehingga pengertiannya yaitu daya yang ada &imbul dari sesuatu
(orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepesrgyaatau perbuatan

seseorang berupa perubahan tingkah laku yangutiekemampuan kognitif,



afektif dan psikomotor pada seseorang dalam mersgkosi makanan yang sehat

bagi tubuh.

2. Pemilihan Fast Food

a. Pemilihan
Pengertian pemilihan menurut Putra (2005: 11) pkaml adalah menentukan
salah satu dari beberapa yang ditawarkan.

b. Fast Food
Menurut Bertram (1975:6#ast food adalah: "Makanan yang dapat disiapkan
untuk dihidangkan dan dikonsumsi dalam waktu sihgkeaa dimakan dengan
segera dan biasanya dikonsumsi untuk orang-orang ggempunyai waktu
sempit”.

Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuamldgkn terjadi
pergeseran dari pengertifast food . Menurut Schlosser berdasarkan hasil
penelitian (2004) Pengertidiast food diartikan sebagai:

Makanan cepat saji yang pada umumnya mengandungkleimggi
(terutama jenis makanan populaBast food ini jika dikonsumsi secara
berlebihan dapat menimbulkan berbagai gangguan h&&se seperti
obesitas (kegemukan), diabetes (kencing manisgrteipsi (tekanan darah
tinggi), pengerasan pembuluh darah (aterosklerogignyakit jantung
koroner, stroke, kanker, dan lain sebagainya.

Istilah fast food berasal dari Amerika yang merupakan Negara bissis

food dan menjadi cikal bakal lahirnyast food, sehingga menjadi salah satu gaya
hidup orang-orang Amerika. Perkembangan ilmu d&madiegi menyebabkan

berkembangnyafast food kepelosok dunia. Istilabfast food telah banyak

digunakan dalam usaha makanan dengan sebutan magepat saji. Makanan



cepat saji yang sedang populer di masyarakat ataardamburger, sandwich,
fried chicken, French fries potatoes, soft drink danpizza.

Pengertian pemiliharfast food yang dimaksud dalam penelitian ini
mengacu pada pengertian yang dikemukakan olehaBertian Schlossler adalah
menentukan salah satu menu cepat saji yang ditawarksehingga tidak

dikonsumsi secara berlebih dan tetap baik untultub

D. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitianyiartu mendapatkan data
tentang:

1. Hasil Belajar llmu Gizi ditinjau dari:

a. Kemampuan kognitif mencakup pengertian ilmu giat gizi, fungsi zat
gizi, sumber zat gizi.

b. Kemampuan afektif mencakup pemilihan bahan makan#ok suatu
hidangan.

c. Kemampuan psikomotor mencakup keterampilan dalamilime bahan
makanan dan hidangan yang sehat.

2. Pemilihan fast food (kategorifast food dalam penelitian ini antara laifried
chicken, French fries potatoes, soft drink, hamburger, pizza) yang baik dan
sehat seimbang oleh peserta didik kelas XI SMKNa@d&ing

3. Pengaruh hasil belajar ilmu gizi oleh peserta kdidelas XI SMKN 9

Bandung terhadap pemilihaiast food.



E. Manfaat Penélitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikanniaat kepada
berbagai pihak yang langsung maupun tidak langsimgsentuhan dengan
masalah penelitian ini.

1. Memberi manfaat dalam menunjang program pemeriyd#ia Visi Indonesia
Sehat 2010 untuk mencapai manusia Indonesia yahgt,seerdas dan
berkualitas.

2. Memberikan gambaran kepada peserta didik kelas MKI$ 9 Bandung
tentang pengaruh hasil belajar ilmu gizi terhadamiphan fast food oleh
peserta didik kelas XI SMKN 9 Bandung.

3. Memberikan gambaran kepada peserta didik kelas MKI$ 9 Bandung

tentang pemilihaifast food yang baik.

F. Asums
Penulis akan mengemukakan asumsi atau anggapanpadakapenelitian
ini, sebagai suatu pendapat yang dapat dipertagggwmwabkan kebenarannya
berdasarkan pendapat para ahli. Danasasmita darediSutl1996:13),
mengemukakan bahwa: “Anggapan dasar adalah suatu yang dijadikan
sebagai kerangka berpikir oleh peneliti yang teligiakini kebenarannya”.
Anggapan dasar pada penelitian ini adalah sebagiuib:
1. llimu gizi sangat diperlukan oleh peserta didikadalrangka membiasakan
makan makanan sehat seimbang. Anggapan ini diperdlgn pendapat

Khomsan (2002:120) mengemukakan bahwa: “Pengetaiemsang nilai gizi
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berbagai bahan makanan dan kecakapan dalam mdsajalpola makan yang
sehat”.

2. Kemampuan peserta didik dalam memilih makanan yaebat untuk
dikonsumsi merupakan kemampuan nyata karena kensamtpusebut dapat
ditunjukkan langsung oleh peserta didik setelah gethui tentang gizi.
Anggapan dasar ini ditopang oleh pendapat Makm0@Q%4) yaitu:

Kecakapan nyata atau aktual, yang menunjukkpada aspek kecakapan

yang segera dapat didemonstrasikan dan diuji segafjaga karena
merupakan hasil usaha atau belajar yang bersamgkietagan cara, bahan
dan dalam hal tertentu yang telah dijalaninya.

G. Hipotesis

Jawaban sementara atas kebenaran masalah yang skdadapi dalam
penelitian, pada umumnya ditentukan terlebih dalsalopai mendapat jawaban
yang dapat dibuktikan kebenarannya melalui datg yarkumpul.

Pernyataan ini selaras dengan pendapat Danasatanitautedi (1996:14)
yang mengemukakan bahwa: “Hipotesis adalah jawadsnentara terhadap
masalah penelitian yang perlu di buktikan kebenarammelalui proses penelitian
yang merupakan pedoman kerja dalam memperoleh @atmengolah data dan
cara menarik kesimpulan”.

Pendapat yang dikemukakan Danasasmita dan Sutedjadhedasar
pemikiran bagi penulis dalam merumuskan hipoteaduy“Terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan dari kemampuan hasilajae ilmu gizi terhadap

pemilihanfast food oleh peserta didik kelas XI SMKN 9 Bandung.
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H. Lokas dan Sampel Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat melakukan kegigbenelitian guna
memperoleh data yang berasal dari responden. Lgkag dipilih oleh penulis
yaitu SMKN 9 yang terletak di JI. Soekarno Hatta KM Kelompok Pariwisata
Bandung Program Keahlian Restoran dengan alagamapalahan yang sedang
penulis teliti terdapat di SMKN 9 Kelompok PariwisaBandung Program
Keahlian Restoran dan penulis ingin mengetahuil thetajar ilmu gizi terhadap
pemilihanfast food oleh peserta didik kelas XI SMKN 9 Bandung.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adathpel total, yaitu
seluruh peserta didik kelas XI SMKN 9 Kelompok Résata Bandung yang telah

menempuh mata pelajaran limu Gizi sebanyak 62 orang



